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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana penggunaan platform
berbasis Google Sites dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP
Negeri 19 Malang. Dalam proses pembelajaran ditemukan terdapat siswa yang
kurang berpartisipasi dan Terjadinya penurunan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini diperlukan
adanya inovasi dalam platform yang dapat merespons tantangan pembelajaran
di era digital saat ini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengambilan data penelitian ini
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai aktivitas
pembelajaran menggunakan Google Sites. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Google Sites memberikan kemudahan akses materi, memperkaya
sumber belajar, serta meningkatkan interaksi siswa dengan konten
pembelajaran. Selain itu, Media ini turut menyajikan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan bersifat interaktif bagi para peserta didik, sehingga
siswa lebih mudah memahami materi. Dengan demikian, Google Sites dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan media berbasis teknologi digital seperti
Google Sites berpotensi menjadi solusi yang efisien untuk mendukung
peningkatan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPS di SMP
Negeri 19 Malang.

This study aims to describe how to use learning media based on Google Sitescan
beutilized in improving students' conceptual understanding of Social Sciences
(IPS) subjects at SMP Negeri 19 Malang. In the learning process, it was found
that there were students who did not participate enough and there was a decrease
in the level of students' understanding of the subject matter presented by the
teacher. This requires innovation in learning media that can respond to the
challenges of learning in the current digital era. This study was conducted using
a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection for this
study was in the form of observations, interviews, and documentation regarding
learning activities using Google Sites. The results of the study showed that the
application of Google Sites provides easy access to materials, enriches learning
resources, and increases student interaction with learning content. In addition,
this media also presents a more enjoyable and interactive learning experience
for students, so that students can understand the material more easily. Thus,
Google Sites can be concluded that the use of digital technology-based media
such asGoogle Sites has the potential to be an efficient solution to support
improving students' conceptual understanding in social studies subjects at SMP
Negeri 19 Malang.

OOnte

This is an pen access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Eka Margareta Putri el at (2026). Penerapan Platform Google Sites untuk Mendukung Pemahaman
Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 19 Malang, https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.3183

24240


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
mailto:ekamargaretaputri@gmail.com
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/

Penerapan Platform Google Sites untuk Mendukung Pemahaman Konsep Siswa pada
Mata Pelajaran IPS di SMPN 19 Malang, Eka Margareta Putri, Deny Yudho Wahyudi 24241

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang diarahkan untuk mengoptimalkan potensi
setiap individu guna mencapai perkembangan yang lebih baik dan berkualitas. Pendidikan juga memiliki
peran penting dalam mengembangkan kualitas SDM yang berkontribusi terhadap pembangunan dan
kemajuan negara. Selain itu, pendidikan merupakan suatu proses yang terus berkembang dan dinamis,
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang erat dan saling memengaruhi antara proses pendidikan dan
hasil yang diperoleh dari umpan balik tersebut. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh umpan
balik yang diterima dalam prosesnya (Nurbayti & Hapzi Ali, 2024). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata ‘didik’ yang bermakna sebagai upaya untuk membimbing,
serta memberikan arahan mengenai moral dan pengembangan intelektual. Dijelaskan juga bahwa
pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membentuk dan mengubah sikap serta
perilaku individu maupun kelompok melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan, serta metode-metode
mendidik. Dalam bahasa Inggris, istilah pendidikan (education) berakar dari kata ‘educate’, yang
mengimplikasikan proses peningkatan dan pengembangan (Tintingon et al., 2023). Dalam dunia
pendidikan kehadiran teknologi sangat membantu proses pembelajaran dengan mengembangkan ide dan
kreativitas melalui platform.

Media dapat didefinisikan secara sempit sebagai sistem pembelajaran yang mencangkup alat
dan bahan. Dalam lebih luas, media dapat didefinisikan seabgai cara untuk memanfaatkan pengggunaan
sumber belajar yang tersedia dan berbagai komponen pembelajaran guna mencamata pelajaran IPS
tujuan yang telah ditetapkan (Ismail et al., 2024). Platform adalah salah satu elemen vital dalam proses
pembelajaran yang memiliki peran krusial dalam mendukung kelancaran kegiatan mengajar dan belajar
(Negara et al., 2024). Platform juga berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada
peserta didik, yang sekaligus memastikan terjadinya proses pembelajaran yang terstruktur dengan baik,
efektif, dan efisien, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, serta
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta meningkatkan minat belajar
(Yulianto et al., 2023).

Pemanfaatan platform memberikan dampak yang menguntungkan terhadap pemahaman serta
minat belajar siswa. Dengan menggunakan platform, siswa dapat langsung berinteraksi dengan situasi
yang nyata dan relevan dengan materi pelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
bermakna, dan beragam. Dengan demikian, hal ini dapat mencegah terbentuknya suasana belajar yang
monoton, yang dapat menurunkan minat dan keterlibatan siswa. (Novelza & Handican, 2023).
Sebagaimana menurut (Wahyudi et al., 2023), mengatakan bahwa penggunaan media dapat mendorong
siswa untuk meningkatkan minat belajar. Platform digital merupakan alat yang menghubungkan guru
dan siswa dalam proses penyampaian informasi dan ide untuk memperluas pengetahuan, mengubah
sikap, dan mengajarkan keterampilan. Selain itu, platform digital memberikan pengalaman belajar yang
aktif dan menarik, mendorong eksplorasi siswa, membantu memecahkan masalah, dan mengembangkan
kemmapuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Hasna Nur Alifah et al., 2023).

Salah satu platform digital adalah Google Sites, berdasarkan artikel yang ditulis Wardani dan
Zaini mengatakan bahwa Google Sites adalah platform yang bisa dimanfaatkan oleh Guru dalam
merancang materi pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mudah dipahami dan diakses oleh
siswa (Purwita & Zuhdi, 2023). Media Google Sites ini memiliki kemudahan pembuatan dan gratis.
Siswa dapat secara cepat mengakses informasi, menyimpan berbagai jenis file, dan menambahkakn
berbagai link seperti tautan ke Google Form, tautan YouTobe, dan lain sebagainya (Sarif & Yunus,
2023). Google Sites juga memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang interaktif yang dapat meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Pemanfaatan media Google Sites dapat optimal apabila terdapat kemampuan belajar dan
pemahaman konsep yang harus dikuasai dan diperhatikan oleh siswa. Keterampilan belajar dan
pemahaman konsep yang perlu dipahami siswa antara lain: (1) siswa mampu mengulangi apa yang telah
dikatakan, (2) menggunakan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda, dan (3) menarik beberapa
kesimpulan tentang keberadaan konsep tersebut (Karunia & Mulyono, 2016). Pemahaman konseptual
terdiri dari kata ‘pemahaman’ dan ‘konsep’. Kata “mengerti” memiliki arti sebagai berikut: a)
Memahami banyak ilmu. b) Pendapat, pemikiran. c) Aliran, perspektif. d) Bertindak secara benar dan
bijaksana. Secara empiris, suatu konsep harus diterjemahkan ke dalam kata-kata, meskipun bersifat
abstrak. Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep menjadi salah satu bentuk keterampilan atau
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kompetensi yang bisa dikembangkan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu dengan
mendemonstrasikan pemahaman suatu konsep, menguraikan keterkaitan antara berbagai konsep serta
mengaplikasikannya dengan tepat, efisien, dan teliti dalam upaya memecahkan permasalahan (Rochma
etal., 2023).

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMPN 19 Malang menunjukkan bahwa kegiatan belajar
mengajar, khususnya pada mata pelajaran IPS, masih terdapat kecenderungan minimnya pemanfaatan
platform, sehingga proses pembelajaran cenderung bersifat monoton dan kurang mampu menarik minat
siswa, serta cara penyampaian materi pembelajaran masih konvensional yaitu pendekatan pembelajaran
yang masih didominasi oleh metode ceramah cenderung menimbulkan kebosanan pada siswa dan
mengurangi partisipasi mereka serta juga berdampak langsung pada pemahaman konsep siswa dalam
proses belajar mengajar, karena tanpa adanya penggunaan platform yang menarik dan interaktif dapat
menghambat keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Melalui permasalahan ini perlu adanya
pembaharuan, Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah dengan
mengintegrasikan platform yang relevan dengan kebutuhan mereka, seperti melalui penggunaan Google
Sites. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Sulistianing Vidiana dengan judul
“Pembelajaran Berbasis Google Sites pada Mata pembelajaran Pelajaran IPS: Literatur Review” yang
menunjukkan bahwa platform pembelajaran menggunakan Google Sites merupakan alat yang efektif
untuk meningkatkan pengalaman belajar, mendorong kolaborasi, dan mempermudah pengelolaan serta
penyajian materi dengan cara yang menarik dan mudah diakses (Vidiana & Madiun, 2024). Begitu pula
penelitian yang dilakukan oleh Novirman dengan judul “Penerapan Media Belajar Berbasis Digital
Google Sites dalam pembelajaran Lingkungan” hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
pemanfaatan Google Sites memudahkan proses pengajaran di bidang pendidikan lingkungan hidup dan
membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Berdasarkan survey memberikan pengalaman
positif dalam menggunakan Google Sites, yang menyediakan akses mudah ke konten pembelajaran,
berbagai sumber daya, dan kolaborasi dengan siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa Google Sites dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi siswa, partisipasi aktif, dan pemahaman
terhadap lingkungan. Penelitian ini memberikan informasi penting kepada guru dan pengembang
kurikulum tentang penggunaan teknologi media untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran
lingkungan (Aisyah et al., 2025).

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan penggunaan platform Google Sites secara
signifikan dapat meningkatkan pembelajaran, meskipun penelitian ini sejalan dengan kajian sebelumnya
fokus penelitian ini adalah pada subjek dan objek yang berbeda serta lokasi yang berbeda sehingga
diharapkan dapat memberikan sudut pandang baru mengenai efektivitas penggunaan platform Google
Sites dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Ruang lingkup penelitian mencangkup analisis
hasil pembelajaran berdasarkan indicator pemahaman konsep Bloom: penerjemahan, penafsiran, dan
ektrapolasi (Ratno et al., 2024).

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang bertujuan untuk
menggali secara menyeluruh pemahaman terhadap materi IPS, dengan fokus pada pengalaman dan
perspektif individu (Manalu, 2022). Data penelitian ini didapatkan dari pengamatan langsung dan
wawancara. Jenis penelitian termasuk pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menyajikan
pemaparan secara rinci dan objektif mengenai suatu fenomena atau kejadian sesuai dengan kondisi nyata
pada waktu penelitian berlangsung (Septiani & Wardana, 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Malang dengan subjek penelitian yakni siswa
kelas IX. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Proses observasi dilakukan secara langsung terhadap implementasi
platform Google Sites. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman,
yang terdiri dari tiga tahapan utama, yakni proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan (Thalib, 2022). Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan efektivitas platform Google
Sites dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Penerapan Platform Google Sites untuk Mendukung Pemahaman Konsep Siswa pada
Mata Pelajaran IPS di SMPN 19 Malang, Eka Margareta Putri, Deny Yudho Wahyudi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri secara mendalam terkait penerapan platform Google
Sites terhadap pemahaman konsep mata pelajaran IPS yang kurang menarik karena monoton, bersifat
teoritis dan tekstual (Wahyuningsih & Yulianty, 2023). Fokus utama penelitian ini tidak hanya pada
penyampaian materi, tetapi pada perubahan perilaku belajar siswa termasuk peningkatan keterkaitan
dalam memahami materi IPS, munculnya motivasi belajar siswa, serta terbentuknya pola belajar yang
lebih aktif dan mandiri. Data dikumpulkan berdasarkan hasil observasi kelas, wawancara antara guru
dan siswa, serta dokumentasi penerapan media Google Sites. Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif untuk mengetahui peran Google Sites sebagai platform yang inovatif, kreatif dan relevan dalam
menjawab tantangan pendidikan di era digital (Dwi et al., n.d.).
a. Penerapan Platform Google Sites

Google Sites merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang dapat dimanfaatkan sebagai

media pendukung dalam kegiatan pembelajaran, di mana pengguna dapat mengintegrasikan berbagai
jenis informasi seperti tulisan, gambar, tautan, dan video dalam satu platform terpadu (Islanda &
Darmawan, 2023). Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 2x45 menit dalam sekali pertemuan,
proses penerapannya dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap awal (pendahuluan), inti kegiatan
pembelajaran, dan tahap akhir sebagai penutup. Berikut adalah langkah-langkah penerapan media
google sites. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, kemudian berdoa bersama, menanyai
kabar peserta didik, dan dilanjut dengan melakukan apresepsi kepada siswa. Sebelum materi
disampaikan siswa diberikan pretest untuk menetahui seberapa jauh pengetahuan awal meereka. Setelah
menyelesaikannya, guru menyampaikan materi melalui google sites yang didalamnya menyediakan
berbagai fitur seperti materi interaktif berupa teks, video pembelajaran dan gambar untuk memberikan
pemahaman menyeluruh tentang materi yang diajarkan. Siswa diminta untuk mempelajarai materi
tersebut secara mandiri, dilanjut dengan sesi tanya jawab singkat untuk memastikan pemahaman mereka.
Selanjutnya siswa berpartisipasi dalam game edukatif yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik. Game ini dapat dilakukan secara individu dan memungkinkan setiap siswa menjawab
pertanyaan secara mandiri melalui platform interaktif. Aktivitas ini memungkinkan siswa berkompetisi
secara individu sambil tetap mengedepankan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Setelah game
selesai, siswa melakukan postest untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka telah berkembang
setelah mengikuti pembelajaran. Guru menilai hasil pretest, posttest, dan kinerja siswa dalam permainan
serta memberikan umpan balik. Metode ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami apa yang diajarkan di akhir sesi guru
dan menutup kelas dengan berdoa bersama dan salam.
b. Hasil Pemahaman Konsep IPS Menggunakan Platform Google Sites

Hasil kegiatan observasi implementasi platform google sites diatas, peneliti melakukan
penilaian dan menarik kesimpulan dengan cara membandingkan indikator pemahaman konseptual.
Menurut Benjamin S. Bloom, ada tiga indikator pemahaman konseptual: 1) penerjemahan, 2)
interpretasi, dan 3) ekstrapolasi (Aminni et al., n.d.).
1. Penerjemah

Penerjemahan (Translation), yaitu kemampuan siswa untuk mengubah suatu konsep abstrak
terdengar rumit menjadi mudah dipahami dan lebih sederhana. Dalam tahap pretest, sebagian besar
siswa masih belum memahami konsep dasar dengan baik, namun setelah pembelajaran, diketahui bahwa
siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan pilihan ganda yang berfokus pada pemahaman
dasar. Melalui fitur interaktif dan mandiri di google sites, siswa merasa lebih percaya diri ketika
mengungkapkan kembali konsep yang dipelajari dengan bahasa mereka sendiri.
2. Penafsiran

Merupakan kemampuan untuk dapat memahami ide utama dari sebuah materi dan menafsirkan
secara tepat. Google sites berperan penting dalam membantu siswa memahami makna inti dari materi
yang dipelajari seperti ketika kegiatan tanya jawab singkat yang dilakukan setelah mempelajari materi
secara mandiri, siswa mampu menafsirkan ide utama dan menjelaskan perbedaan antara konsep yang
satu dengan konsep yang lainya. Pada game edukatif siswa mampu menerapkan konsep dengan memilih
jawaban yang sesuai. Selain itu antusiasme siswa juga terlihat tinggi.
3. Ekstrapolasi
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Google sites dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan atau
meprediksi sesuatu berdasarkan informasi yang telah dipelajari. Setelah bermain game edukatif dan
mengikuti post-test, siswa mulai terbiasa berpikir secara kritis. Siswa juga menunjukkan kemampuan
untuk mengaitkan konsep-konsep ersebut dengan situasi nyata, yang menunjukkan meningkatnya
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, penggunaan Goolgle sites
terbukti dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa sesuai indikator Bloom. Hal ini bisa
dilihat dari hasil peningkatan nilai post-test dibanding denagn nilai pre-test, yang menunjukkan
kemajuan dalam kemampuan siswa untuk menerjemahkan, menafsirkan, dan mengaitkan konsep yang
dipelajari. Pendekatan pembelajaran yang interaktif ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, tidak mudah bosan sehingga siswa dapat memahami materi denagn lebih mudah.
Dengan penerapan google sites sebagai platform, terlihat perubahan yang signifikan dalam proses
belajar mengajar, Google Sites menyediakan tampilan menarik dan interaktif membuat siswa antusias
terlibat dalam pembelajaran Google Sites memiliki banyak manfaat, antara lain: 1) Mudah digunakan
dan gratis. 2) Dapat diakses secara fleksibel kapan pun dan di mana pun selama terhubung dengan
jaringan internet 3) Tampilan dapat bervariasi tergantung pada perangkat yang digunakan. Contoh:
telepon seluler, komputer, dan lain-lain. 4) Kemampuan untuk menggabungkan berbagai jenis informasi,
seperti teks, lampiran, video, dan presentasi. 5) Konektivitas dengan produk Google lainnya seperti
Google Drive, Google Forms, Google Docs, dll (Pratama et al., 2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan aktif saat menggunakan Google
sites, yang sudah didukung dengan bergbagai fitur sperti kuis interaktif, matei dan video pembelajaran
serta game yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Selain itu setelah menerapkan media Google
Sites, pemahaman konsep siswa juga mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi
yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan
nilai pre-test yang diperoleh sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis
teknologi seperti Google Sites memiliki potensi tinggi untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan
efisien terutama dalam konteks pemahaman konsep yang lebih mendalam. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Google Sites memiliki potensi yang besar untuk merevolusi untuk pemahaman konsep
pembelajaran mata pelajaran IPS. Namun, untuk mencapai potensi tersebut, diperlukan komitmen yang
kuat dari berbagai pihak, termasuk guru, sekolah, dan pembuat kebijakan dan penyediaan insfratuktur
yang memadai. Meskipun terdapat beberapa tantangan teknis dan pedagogis, penelitian ini memiliki
dampak signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan relevan dengan
kebutuhan siswa di tengah perkembangan era digital saat ini.

Berdasarkan hal ini, platform Google Sites terbukti sangat efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Siswa menunjukkan minat yang besar saat memanfaatkan media ini dalam kegiatan
belajar mereka. Seperti penelitian yang dilakukan (Juhairiah et al., 2022), menyatakan bahwa Google
Sites memberikan akses yang mudah dalam memberikan konten ke pembelajaran dan hasilnya bisa
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan motivasi siswa, keterlibatan aktif, dan pemahaman
konsep lingkungan. Selain itu google yang dikembangkan bisa dimanfaatkan sebagai alternatif platform
yang berkualitas untuk meningkatkan pemahaman siswa (Napitu et al., 2023).

SIMPULAN

Google Sites adalah sebuah platform berbasis web yang memungkinkan pembuatan platform
interaktif dengan mudah, serta dapat diakses tanpa biaya apapun, platform ini dapat menunjang
keterlibatan dan pemahaman konsep siswa dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS di
kelas XI. Platform ini tidak hanya fleksibel dan mudah diakses tetapi juga memiliki banyak fitur-fitur
yang dapat menunjang pemahaman konsep siswa, diantaranya seperti penyimpanan file materi baik
berupa teks, lampiran, video pembelajaran maupun game interaktif yang dapat membantu siswa
mendapatkan informasi secara cepat dan menyeluruh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
lebih bersemangat dalam menerapkan media dari website Google. Sebagai seorang pendidik di era
teknologi yang semakin canggih sudah sepatutnya menggunakan media dalam proses belajar mengajar.
Dengan cara ini, siswa tidak hanya menerima materi dengan cara tradisional seperti ceramah, tetapi juga
dapat berkreasi dalam platform seperti Google Sites. Dengan menggunakan media ini siswa dapat
mengungkapkan pemahaman mereka pada materi yang diberikan. Media Google sites juga memiliki
banyak manfaat yang dapat memudahkan guru dalam memberikan materi karena banyak fitur-fitur yang
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dapat diguakan untuk membuat media tersebut menjadi lebih menarik. Sehingga pendidik tidak perlu
terus menerus menggunakan cara tradisional dalam menyampaikan materi pembelajaran.
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